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SUMMARY 

YOHANA NOVELINE SIRAIT. Effect Of Defatting Process For Total Sugar 

Content And Antioxidant Activity From Water Lettuce Leaves (Pistia Stratiotes) 

Polysaccharide (Supervised by SABRI SUDIRMAN, S.Pi., M.Si., Ph.D). 

 This study aimed to determine the total sugar content and antioxidant 

activity of crude and pure polysaccharide extracts from water lettuce leaves 

(Pistia stratiotes). In this study, identification of the constituent components of 

polysaccharides have been done using FT-IR. The research method was carried 

out experimentally in the laboratory by carrying out crude extraction and purified 

extraction using the hot air extraction method, which respectively were carried 

out each 6 times. The data obtained were analyzed descriptively and conducted a 

different test (Independent Sample t-Test). The test parameters included extract 

yield, total sugar content test and identification of FT-IR compounds as well as 

analysis of antioxidant activity. The test results showed no significant difference 

(p<0.05) to the yield of crude extract polysaccharides and defatted 

polysaccharides. However, total sugar content test had carried out on crude 

polysaccharide extract has a higher total sugar content of 96.80±14.60 mg 

glucose eq./g dry sample rather than defatted polysaccharides of 44.0±2.16 mg 

glucose eq./g dry sample and antioxidant activity in crude extract of 

polysaccharides got a higher IC50 value with defatted polysaccharides of 

0.484±0.028 mg/mL and 0.406±0.011 mg/mL. Identification of functional groups 

of polysaccharide compounds in crude extract of polysaccharides and defatted 

polysaccharides contained functional groups O-H, C-H, and C=O and C-O. 
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RINGKASAN 

YOHANA NOVELINE SIRAIT. Pengaruh Proses Defatting Terhadap Kadar 

Gula Total Dan Aktivitas Antioksidan Polisakarida Daun Tumbuhan Apu-Apu 

(Pistia Stratiotes) (Dibimbing oleh SABRI SUDIRMAN, S.Pi., M.Si., Ph.D). 

 Penelitian ini bertujuan menentukan kadar gula total dan aktivitas 

antioksidan pada ekstrak polisakarida kasar dan murni daun tumbuhan apu-apu 

(Pistia stratiotes). Pada penelitian ini juga telah dilakukan identifikasi komponen 

penyusun polisakarida dengan menggunakan FT-IR. Metode penelitian 

dilaksanakan secara eksperimental laboratorium dengan perlakukan berupa 

ekstraksi kasar dan ekstraksi yang telah dimurnikan dengan menggunakan metode 

ekstraksi air panas yang dilakukan pengulangan masing-masing 6 kali. Kemudian 

data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan dilakukan uji beda (Independent 

Sampel t-Test). Parameter pengujian yang dilakukan meliputi rendemen ekstrak, uji 

kadar gula total dan Identifikasi senyawa FT-IR serta analisis aktivitas antioksidan. 

Hasil pengujian menunjukan tidak adanya perbedaan signifikan (p<0,05) terhadap 

rendemen Ekstrak kasar polisakarida dan defatted polisakarida. Namun pada uji 

kadar gula total yang dilakukan pada ekstrak polisakarida kasar memiliki kadar gula 

total yang lebih tinggi sebesar 96,80±14,60 mg glukosa eq./g sampel kering dengan 

defatted polisakarida 44,0±2,16 mg glukosa eq./g sampel kering.dan aktivitas 

antioksidan pada ekstrak kasar polisakarida mendapat nilai IC50 yang lebih tinggi 

dengan defatted polisakarida sebesar 0,484±0,028 mg/mL dan 0,406±0,011 

mg/mL. Identifikasi gugus fungsi dari senyawa polisakarida pada ekstrak kasar 

polisakarida dan defatted polisakarida terdapat gugus fungsi O−H, C−H, dan C=O 

serta C−O. 

 

Kata kunci : ekstraksi, defatted, daun tumbuhan apu-apu, antioksidan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Radikal bebas adalah molekul elektron yang tidak berpasangan dan menjadi 

salah satu penyebab berbagai macam penyakit. Peningkatan radikal bebas dapat 

menyebabkan stress oksidatif dan dapat terjadi melalui metabolisme sel, 

peradangan, obat-obatan, makanan yang teroksidasi, pola makan, asap rokok 

(Youngson et al., 2005). Stress oksidatif yang terjadi merupakan suatu kondisi yang 

tidak seimbang antara jumlah atom atau molekul radikal bebas dengan jumlah 

antioksidan yang terdapat dalam tubuh (Werdhasari, 2014). Antioksidan 

merupakan senyawa bioaktif yang dapat menghambat produksi radikal bebas atau 

dapat meningkatkan kemampuan enzim pertahanan terhadap radikal bebas. Selain 

itu antioksidan memiliki fungsi untuk menghambat radikal bebas dan menekan 

stress oksidatif dalam tubuh (Umami dan Afifah, 2015). Dalam penanganan radikal 

bebas, dapat dilakukan dengan antioksidan sintetik dan alami. Antioksidan sintetik 

yang biasa digunakan, yaitu Butylated Hydroxyl Amisole (BHA), Butylated 

Hydroxytoluene (BHT) dan profil galat (Sari, 2017).  

Penggunaan antioksidan sintetik dapat berdampak negatif bagi tubuh. 

Antioksidan sintetik memiliki efek samping dan bersifat karsinogenik apabila 

dikonsumsi dalam jangka panjang. Sehingga penanganan dengan antioksidan 

sintetik dapat menimbulkan berbagai jenis penyakit, salah satunya kanker 

(Margaretta, et al., 2011). Dalam pengobatan radikal bebas, dapat dilakukan dengan 

obat-obatan atau secara sintetik dan secara alami. Salah satu alternatif pengobatan 

dalam penghambatan radikal bebas untuk mengurangi efek samping yang 

ditimbulkan dalam obat-obatan, yaitu pada ekstrak tumbuhan sebagai antioksidan 

alami. Dalam ekstrak tumbuhan terdapat senyawa fenolik dan flavonoid, Vitamin 

C, Vitamin A, polisakarida yang berperan sebagai antioksidan yang disintesis 

sebagai metabolit sekunder (Chaiklahan et al., 2013). 

Salah satu ekstrak tumbuhan yang dapat dimanfaatkan yaitu ekstrak daun 

umbuhan apu-apu. Tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) merupakan salah satu 

tumbuhan yang hidupnya mengapung pada permukaan air. Berdasarkan pada 
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penelitian Wasahla (2015), pada tumbuhan apu-apu ditemukan adanya senyawa 

fitokimia, yakni flavonoid, fenol, saponin, tannin dan steroid. Senyawa bioaktif 

dapat dimanfaatkan untuk menangani permasalahan kesehatan. Menurut hasil 

penelitian Sudirman et al., (2022), rendemen ekstrak kasar menggunakan pelarut 

etanol 70% sebesar 16,78% dan akuades sebesar 16,45%. Ekstrak kasar 

menggunakan pelarut etanol 70% menghasilkan senyawa polifenol yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan menggunakan ekstrak air.  Nilai rendemen kedua 

ekstrak tersebut tidak berbeda nyata sehingga penulis menduga adanya komponen 

lain pada ekstrak akuades tersebut, misalnya polisakarida. Ekstraksi polisakarida 

dilakukan secara terkontrol dengan menggunakan air metode maserasi yang 

dimodifikasi dengan menggunakan suhu tinggi. Proses pemurnian dilakukan untuk 

menghilangkan komponen kimia yang tidak diinginkan pada saat proses ekstraksi. 

Proses pemurnian dalam penelitian ini dilakukan dengan menghilangkan komponen 

lemak dalam sampel atau dapat disebut dengan proses defatting. Proses defatting 

diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap aktivitas antioksidan serta kadar 

gula total. Sehingga, proses defatting dilakukan dengan merendam sampel dalam 

pelarut aseton. Berdasarkan penelitian Susanti et al. (2014), pelarut aseton 

merupakan salah satu pelarut organik dan salah satu penyusun keton yang dapat 

melarutkan lemak. Lemak merupakan senyawa organik yang dapat larut kedalam 

pelarut organik. Apabila jumlah pelarut lemak yang digunakan semakin tinggi 

maka, lemak yang terlarut akan semakin tinggi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperlukan melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengekstrak dan proses defatting polisakarida, mengidentifikasi 

komponen penyusun polisakarida, dan kadar gula total serta aktivitas antioksidan 

dari ekstrak daun tumbuhan apu-apu. 

1.2.  Kerangka Pemikiran 

Radikal bebas merupakan molekul atau gugus yang mempunyai satu atau 

lebih elektron yang tidak berpasangan. Radikal bebas akan menuju keadaan stess 

oksidatif yang dapat terjadinya kerusakan oksidatif hingga menimbulkan berbagai 

penyakit. Aktivitas antioksidan berguna untuk menghambat radikal bebas dan 

menekan stress oksidatif dalam tubuh. Oleh sebab itu, dibutuhkan senyawa bioaktif 

berupa antioksidan untuk memberikan satu atau lebih elektron agar reaksi radikal 
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bebas dapat dihambat (Karyadi, 1997). Stress oksidatif merupakan suatu kondisi 

yang mengalami peningkatan produksi radikal bebas ataupun pertahanan aktivitas 

antioksidan yang berkurang. Bahkan dapat terjadi dalam kondisi yang bersamaan 

(Prawitasari, 2019). Penyakit yang disebabkan oleh stress oksidatif, yaitu kanker, 

ateroskleorosis yang merupakan awal dari penyakit jantung, pembuluh darah, 

stroke, dan diabetes melitus (Werdhasari, 2014). Menurut penelitian Wasahla 

(2015), ekstraksi tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) terdapat kandungan senyawa 

bioaktif, yaitu polifenol, flavonoid, dan tanin. Sudirman et al.  (2021) menyatakan 

bahwa rendemen ekstraksi tumbuhan apu-apu yang menggunakan pelarut ethanol 

70% dengan akuades tidak berbeda nyata. Berdasarkan penelitian Wang et al. 

(2018), dalam proses ekstraksi polisakarida pada Spirulina menggunakan metode 

maserasi dimodifikasi menggunakan air panas. Berdasarkan penelitian Ghaisani 

(2022), ekstraksi menggunakan pelarut akuades dan suhu tinggi menghasilkan 

rendemen sebesar 4,42 ± 0,36% berbeda nyata dengan metode Ultrasound Assisted 

Extraction (UAE) tetapi, menghasilkan kadar gula total yang lebih tinggi sebesar 

538,29 ± 17,45  mg glukosa eq./g sampel kering dari ekstrak daun tumbuhan apu-

apu. Metode ini merupakan salah satu metode ekstraksi bagi tumbuhan hijau yang 

optimal dan efektif, karena dengan penggunaan air bertekanan dan suhu tinggi yang 

terkontrol dapat menarik komponen senyawa bioaktif. Metode ekstraksi 

polisakarida kasar melibatkan kondisi rasio bahan terhadap cairan yaitu 1 : 50, suhu 

waterbath yaitu 89,24°C.  

Ekstraksi poliskarida kasar memiliki aktivitas yang rendah, sehingga perlu 

dilakukan proses defatted. Proses pemurnian dilakukan untuk menghilangkan 

senyawa yang tidak diperlukan. Proses pemurnian yang dilakukan dengan aseton 

untuk menghilangkan lemak atau proses defatted (Wang et al., 2018). Pelarut 

aseton merupakan pelarut organik dan temasuk kedalam jenis pelarut polar yang 

dapat menghilangkan komponen lemak dalam sampel (Karnila et al., 2011). 

Kemudian dilakukan pengujian kadar gula total. Gula total merupakan gabungan 

gula reduksi dan gula nonreduksi dari hasil hidrolisis pati atau tumbuhan. Gula total 

termasuk senyawa karbohidrat yang berwujud monosakarida dan disakarida yang 

memiliki fungsi memberikan rasa manis dan menghasilkan energi. Pengujian kadar 

gula total dilakukan untuk mengetahui kadar gula pereduksi maupun non pereduksi 
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dari hasil hidrolisis pati (Hastuti, 2014). Pengujian kadar gula total menggunakan 

metode Phenol – Sulfur Acid berdasarkan Wiyantoko et al. (2017). Penggunaan 

asam sulfat pada pengujian kadar gula total, yaitu untuk menghidrolisis polisakarida 

menjadi gula sederhana, yaitu monosakarida (Werdhasari, 2014). Karena, 

polisakarida merupakan salah satu jenis karbohidrat yang termasuk karbohidrat 

kompleks yang tidak dapat dicerna. Polisakarida dapat dicerna apabila melalui 

proses hidrolisis (Sasongko et al., 2019). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 

polisakarida yang berasal dari tumbuhan memiliki aktivitas biologi penting, yaitu 

antioksidan, antitumor, antiobesitas, antidiabetes dan antiproliferatif (Jing et al., 

2017).  

Oleh sebab itu, proses permunian dilakukan agar dapat meningkatkan aktivitas 

senyawa bioaktif tersebut. Pada penelitian Wang et al. (2018), mengidentifikasi 

komponen polisakarida dapat dilakukan dengan menggunakan metode FT-IR dari 

ekstrak kasar polisakarida dan defatted polisakarida. Berdasarkan pada penjelasan 

tersebut, penulis berhipotesis bahwa perlakuan ekstrak polisakarida kasar dan 

defatted dapat memberikan pengaruh terhadap kadar gula total dan aktivitas 

antioksidan. 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menentukan aktivitas antioksidan dan kadar gula total 

pada ekstrak polisakarida kasar dan murni daun tumbuhan apu-apu (Pistia 

stratiotes). Pada penelitian ini juga telah dilakukan identifikasi komponen 

penyusun polisakarida dengan menggunakan FT-IR. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki manfaat yaitu dapat memberikan informasi 

mengenai beberapa komponen penyusun polisakarida yang terdapat pada daun 

tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) dan aktivitas antioksidan dan aktivitas 

antidiabetes pada ekstrak daun tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes). 
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